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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Makna konsep penganggaran dalam Rukun Duka Al-Istighfar dalam 

baya lo bulilo di pohalaa Gorontalo menunjukkan nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya. Baya lo bulil di pohala’a Gorontalo yaitu pelaksanaan 

pemakaman yang terpadu secara adat istiadat dan ajaran Islam pada 

masyarakat suku Gorontalo. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan, peneliti menarik kesimpulan terhadap temuan yang diperoleh. 

Dimana penetapan anggaran yang akan diberikan kepada anggota yang 

meninggal sudah ditentukan sejak pertama kali di rapat pengurus. Dalam 

akuntansi budaya, nilai-nilai yang terkandung dalam anggaran kematian, 

yakni: Pertama, akuntansi sebagai gotong royong (kumpul keluarga). Dalam 

prosesi penyelenggaraan jenazah kaitannya dengan pengorbanan 

memperoleh anggaran kematian dari sudut pandang masyarakat sebagai 

kumpul keluarga. Hal ini dapat dilihat dalam nilai kegiatan huyula, hileyiya 

yakni kerja sama, kebersamaan, tanggungjawab, musyawarah, persatuan 

dan peduli. Yang berawal dari kegiatan tolong menolong untuk kepentingan 

bersama pada keluarga yang mengalami musibah.  

Kedua, Dari sudut pandang lain, yaitu pengurus rukun duka Al-

Istighfar, terungkap bahwa dalam pengorbanan suka maupun duka dalam 

mengumpulkan uang setoran dari anggota tergambarkan nilai akuntabilitas 

87 



88 
 

 

 

dan keikhlasan dalam dirinya. Proses untuk merealisasikan anggaran yang 

telah disusun, dikerjakan dengan penuh kesabaran tanpa ada timbal balik 

atau keuntungan yang didapat. Akuntabilitas dan keikhlasan merupakan 

perbuatan yang mencerminkan akhlak individu dalam bekerja, yang didasari 

oleh falsafah masyarakat Gorontalo “Adat bersendikan syara, syara 

bersendikan kitabullah”. Sehingga mereka menyadari pentingnya hidup 

dalam kerukunan bermasyarakat dan semata-mata apa yang mereka 

kerjakan hanya untuk amalan di dunia sebagai bekal, dan dituai di akhirat. 

5.2 Saran 

 Untuk menunjang penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi, 

diantaranya, pertama perlu digali lagi dari sudut pandang lain mengenai 

konsep penganggaran dengan kondisi dan situasi yang tepat. Dalam 

melakukan penelitian, perlu adanya pendekatan yang dilakukan terhadap 

informan agar data yang dihasilkan lebih dalam dan temuan yang bersifat 

tidak bias. Sehingga, penelitian ini memberikan peluang kepada peneliti-

peneliti berikutnya untuk mengeksplorasi kajian tentang makna dibalik 

konsep penganggaran pada masyarakat Gorontalo. 
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